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ABSTRACT

ALLOCATION OF FUNDS FROM PREMIUM OF SHARIA LIFE
INSURANCE USING DWIGUNA METHOD

By

Arum Mardhiyah Nurvitasari

Insurance participants who have signed a written agreement or insurance policy must pay
a sum of funds (premium) to the insurer. The amount of the premium can be calculated
using the formula of continuous discount premium endowment life insurance. This kind
of endowment life insurance is chosen because it has many advantages than any other
kind of insurance, which the benefits of one unit will be given shortly after death or given
shortly after the contract expires and the insured is till dive. The premium paid by the
insurance participant will be allocated for administration fees, participant savings and
tabarru savings' (help funds). Then, funds in participant savings and tabarru savings will
be invested in Islamic investors. Return of invesment will be divided based on the profit
sharing principle (mudaraba) on Islamic insurance. Some of these investment returns
belong to insurance participants who enter the participants savings. In this case, the
influence of age and insurance period will be caculated on the amount of premiums and
insurance claims. From the calculation results obtained that for participants whose
insurance period is the same but age is different, the older the participants, then the bigger
the premiums and the insurance claim, so the alocation of funds is getting bigger too.
Whereas for participants of the same age but the insurance period is difference, so the
longer the insurance period, the smaller the premium and claim, the smaller the allocation
of fundsis obtained.

Keywords: Dual Life Insurance, Continuous Discount Premium, Allocation of Fundsin
Sharia Life Insurance



ABSTRAK

ALOKASI DANA DARI PREMI ASURANSI JIWA SYARIAH
MENGGUNAKAN METODE DWIGUNA

Oleh

Arum Mardhiyah Nurvitasari

Peserta asuransi yang telah menandatangani kontrak perjanjian tertulis atau polis asurans
harus membayarkan sgfumlah dana (premi) kepada pihak asuransi. Besarnya premi dapat
dihitung menggunakan rumus premi diskonto kontinu asurans jiwa dwiguna. Jenis
asurans jiwa dwiguna ini dipilih karena mempunyai banyak keunggulan daripada jenis
asuransi lainnya, yaitu manfaat/benefit sebesar satu satuan akan diberikan sesaat setelah
meninggal atau diberikan sesaat setelah masa kontrak habis dan tertanggung masih hidup.
Premi yang dibayarkan peserta asurans tersebut akan diaokasikan untuk biaya
administrasi, tabungan peserta, dan tabungan tabarru’ (dana tolong-menolong).
Kemudian, dana yang berada pada tabungan peserta dan tabungan tabarru’ akan
diinvestasikan ke investor-investor syariah. Hasl investasinya akan dibagi berdasarkan
prinsip bagi hasil (mudharabah) pada asurans syariah. Sebagian dari hasil investas
tersebut adalah milik peserta asuransi yang masuk ke dalam tabungan peserta. Untuk
kasus ini akan dihitung pengaruh usia dan masa asuransi terhadap besarnya premi dan
klaim asurans. Dari hasil perhitungan diperoleh bahwa untuk peserta yang masa
asuransinya sama tetapi usianya berbeda, maka semakin tua usia peserta, semakin besar
premi dan klaim asuransinya, sehingga alokasi dananya juga semakin besar. Sedangkan
untuk peserta dengan usia yang sama tetapi masa asuransinya berbeda, semakin panjang
masa asuransi maka semakin kecil premi dan klaimnya, sehingga diperoleh alokasi dana
yang semakin kecil.

Kata kunci: Asuransi Jiwa Dwiguna, Premi Diskonto Kontinu, Alokasi Dana Asurans
Jiwa Syariah
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

Pada era globalisas saat ini, kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi
membuat manusia banyak mengalami kemajuan dalam hidupnya. Baik dari
sektor ekonomi, kesehatan, pendidikan, maupun sektor lainnya. Kemauan
tersebut juga berimbas pada keinginan masyarakat untuk mendapatkan suatu
jaminan hidup untuk dirinya dan keluarganya. Jaminan hidup itu bisa diwujudkan
dalam bentuk asuransi. Perkembangan asurans saat ini telah mengalami
kemajuan yang sangat pesat. Banyak perusahaan-perusahaan asurans yang
berlomba-lomba menawarkan produk asuransinya, baik bagi masyarakat maupun
perusahaan. Ketatnya persaingan di bidang asuransi mengharuskan perusahaan-
perusahaan asuransi dapat menawarkan jasanya sehingga produk-produk asuransi
yang dikeluarkan dapat menarik minat masyarakat Indonesia.

Indonesia adalah negara dengan jumlah penduduk muslim terbesar di
dunia, akibatnya, lembaga-lembaga yang berprinsip pada aturan Islam atau
syariah sangat dibutuhkan masyarakat muslim Indonesia. Dengan tingginya minat
masyarakat terhadap lembaga syariah, kini telah berkembang perusahaan asuransi

syariah yang dengan kefleksibelannya dapat memenuhi permintaan masyarakat



yang ingin memperoleh manfaat asuransi dengan prinsip Islam, yaitu mengandung
prinsip koperasi, tanggung jawab, dan saling melindungi.

Daam prinsipnya, peserta asurans yang sudah sepakat dengan perjanjian
tertulis atau polis asuransi harus membayarkan sgyumlah uang (premi) kepada
pihak asuransi yang menanggung sejumlah kerugian yang mungkin timbul dimasa
yang akan datang.

Pada perkembangannya, banyak peserta asuransi yang tidak mengetahui
tentang bagaimana pengolahan dana premi yang dibayarkan. Padahal sebagian
dana premi tersebut akan diinvestasikan, dimana sekian persen dari hasil
investasinya menjadi milik pesertaasuransi. Oleh karenaitu, penting bagi peserta
asuransi mengetahui alokas danadari premi yang telah dibayarkan ke perusahaan
asuransi. Baik itu besaran dana yang akan diinvestasikan maupun besaran bagi
hasil investasinya. Perhitungan premi dan aokasinya menurut prinsip-prinsip
Islam akan dibahas lebih lanjut dalam skripsi ini.

Pada penelitian ini, penulis menggunakan jenis asurans jiwa syariah
dengan metode dwiguna. Hal ini karenajenis asurans ini memiliki keunggulan,
yaitu peserta asuransi dapat memperoleh nilai tunai dari premi asuransi yang
sudah dibayarkan berupa uang pertanggungan jika tertanggung meninggal dunia
dalam periode tertentu atau masih tetap hidup sampai masa polis asuransinya

berakhir sesuai dengan kebijakan polis asuransi yang bersangkutan.

1.2 Rumusan M asalah

Rumusan masalah dalam skripsi ini yaitu mengenai pentingnya peserta

asuransi untuk mengetahui alokas dana preminya. Premi yang dibayarkan peserta



asuransi kepada perusahaan akan diinvestasikan ke investor-investor syariah.
Sebagian dari hasil investas tersebut adalah hak peserta asuransi yang masuk ke
dalam tabungan peserta. Oleh karenaitu menjadi penting bagi peserta asuransi

untuk mengetahui alokasi dana dari premi asuransi jiwa syariah ini.

1.3  Tujuan Pendlitian

Tujuan penelitian ini adalah memformulasikan penentuan besaran dan alokasi
danadari premi asuransi jiwa syariah menggunakan metode dwiguna sehingga

sesual dengan prinsip-prinsip asuransi syariah.



. TINJAUAN PUSTAKA

21  Fungs Kelangsungan Hidup (Survival Function)

Misalkan X adalah peubah acak kontinu yang menyatakan usia kematian

dari seseorang yang baru dilahirkan, dan X memiliki fungsi distribusi F,(x)

E.(x) = P(X < x) x>0, (2.1.1)

maka,

sxX)=LFX=P(X >x) =0, (2.1.2)

Jika diasumsikan F(0)= 0, yang berarti s(0) = L. Fungsi s(x) dapat disebut
fungsi kelangsungan hidup. S(x) dapat diartikan sebagai peluang seseorang yang
baru lahir (berusia 0 tahun) akan bertahan hidup sampai padausiake-x. Dalam
ilmu aktuaria, fungsi kelangsungan hidup s(x) digunakan sebagai langkah awal
perhitungan-perhitungan yang dilakukan. Seperti untuk menentukan peluang
seseorang berusia x akan tetap hidup atau peluang seseorang berusia x akan

meninggal pada suatu selang waktu tertentu.

Dengan menggunakan hukum distribusi peluang, kita dapat menentukan

peluang seseorang akan meninggal. Sebagai contoh, peluang seseorang yang baru



lahir akan meninggal diantarausiax dan z (x < z) dapat didefinisikan sebagai

berikut

P(x <X <z)=FE(z) —F.(x)

=s(x) —s(2) (2.1.3

(Bowerset a, 1997)

Misalkan x adalah usia peserta asuransi pada saat polis ditandatangani,
sedangkan jarak waktu antara x sampai meninggal dunia X akan disebut sisa umur
bagi x, sehinggaterdapat peubah acak T(x), yaitu T(x) = X-x untuk x = 0. T(X)

menyatakan sisa umur bagi X.

Fungs distribusi dari T(x) dinyatakan dengan Fr ) (t) dan didefinisikan

(Bowers et a, 1997) dengan :

Fro®=P(T(X)=<t),t=0 (2.1.4)

Fr v (t) menyatakan peluang seseorang yang berusia x tahun akan meninggal

sebelum (x + t) tahun.

Secara umum fungsi kelangsungan hidup dapat dinyatakan dengan :

S(x+ 1) =1-Fr(t)

=1-[PT)<1)]

sx+t)=P(Tx)>t),t>0 (2.1.5)

s (x + t) adalah peluang orang berusia x tahun akan hidup mencapai usia (x + t)

tahun.



2.2  Pduang Waktu Sisa Hidup

Daam Survival Function, ssmbol T(x) menyatakan peubah acak waktu sisa
hidup (future lifetime) dari seseorang yang berusia x, atau T(x)= X — X, dengan

fungs distribusi didefinisikan sebagai berikut (Bowers et al, 1997):

Froo() =P(T(X)<t|X>X)

=P(X-Xx <t|X>X)

=P(x<X< X+ | X> X)

_ Felx+t)— Fx(x)
T 1-F(x)

(1-s(x+1))- (1-s(x))
s(x)

_ s(x)— s(x+t)
- s{x)

_s(x) s(x+t)
- s(x) i s(x)

_S(x+t)

s(x)

Freo (1) =t0x (2.2.1)

Daam ilmu aktuaria qx dinyatakan sebagal peluang orang yang berusia x
tahun akan meninggal sebelum usia (x + t) tahun untuk X > x. Sedangkan fungsi

hidupnya yaitu (Bowers et al, 1997):

PTX)>t)=1-P(T(X) = t)

=1-0x



s(x+t)

=1-[1~ 555)

_ S(x+t)
- s(x)

P(T(X) >1) = tpx

23 Lau Tingkat Kematian (Force of Mortality)

(2.2.2)

Menurut Bowers et a (1997), leju kematian dari seseorang yang baru lghir

dan akan meninggal antarausia x dan (x + Ax) dengan syarat hidup pada usia x

dapat dinyatakan dengan :

F(x+Ax)—F(x)

Px<X<x+M|X>x)= B

Pada ruas kanan persamaan (2.3.1), jika Ax — 0 maka:

; Ax
F(x + Ax) — F(x) _ A]JICI;I;IGF(X +Ax) = F(x). %

i
50 1-F(x) lim T—F(0)
X=
lim F(x +A‘2c) — F(x) i
— Ax>0 X
)
_ F'(x)Ax
C1-F(x)
~ f(x)Ax
T 1-F(x)

Peubah acak X bersifat kontinu jika F(x) adalah fungsi kontinu dari x.

F(x) =fmf(x)dx =1

(2.3.2)

(2.32)



Jikaf(x) merupakan fungsi kepekatan peluang (fkp) atau probability density
function (pdf) dari peubah acak kontinu X maka terdapat relasi antara fkp dan
fungsi distribusi komulatif, yaitu :

d[F(x)]
dx

) = = F'(x)

F'(x) = f(x) adalah pdf dari peubah acak kontinu usiameninggal. Fungsi tersebut
didefinisikan sebagai berikut :

f(x)
1-F(x)

Untuk setiap usiax, lgju tingkat kematian dari seseorang yang berusia x tahun

dapat dinyatakan dengan :
n@) =5 (233)
Atau
_ _fx+t)
ux+t) = e (2.34)

u(x + t) adalah probabilitas (peluang) sisaumur hidup seseorang yang berusia x
tahun antara  dan (t + Ax) tahun dengan syarat iamasih hidup pada usia x
sampai (x + t) tahun.
Karenas(x) =1 — F(x) atau F(x) = 1 — s(x), maka:

F'(x) = f(x) = —s'(x) (2.35)

Sehingga diperoleh nilai 1aju kematian pada usia x adalah :

_ —1 d(s(x))
Ts( d@)

_ —d Ins(x) d(s(x))
T ds(x) T dx)



_ —dIns(x)

d(x)
u(x)dx = —dIns(x) (2.3.6)
Misalkan x = y, maka diperoleh:
u()dy = —dIns(y) (2.3.7)

Dengan menggunakan integral tertentu pada batas x sampai (x + t) maka

diperoleh:

X+t X+t

| woray =- | dins)

X

+t
=~lns| ™

= —{lns(x + t) — Ins(x)}

=-ln (S(j(:)t))

= —1In (py
x+t
tPx = e_.fx u(y)dy (238)
Jikanila lgu kematiannya konstan (u(x) = u) untuk semuax = 0, artinya

besarnyanilai dari Force of Mortality (Igju tingkat kematian) adalah sama untuk

semua usia nasabah yeng hidup, maka diperoleh:
slx) = spg= e'jcjrc”(yjdy L (2.3.9
Diketahui sebelumnyabahwa g, adalah fungsi distribusi dari T(x), sehingga

fungs kepadatan peluang dari 7(x) adalah (Bowers et a, 1997):

d
f(0) :E tdx

d
= E(l il %)
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- %(1 N S(;C(:)t))

-# ")

_ s'(x+1)
T s(x)

_s(x+1) _S’(x+t)
T os(x) T s(x+t)

f(t) = e-pulx+1) (2.3.10)

2.4 Tabel Mortalitas

Pada tabel mortalitas terdapat peubah [, dan d,. [, menyatakan jumlah
orang yang diharapkan masih hidup sampai usia x tahun dari sekelompok orang
yang baru lahir (1;). [, diasumsikan mempunyai fungsi survival sama dengan
s(x). Misalkan I, = 100000 dan indeks j = 1,2,3, ....., [y (orang ke-1, orang
ke-2,......, orang ke-1,) kemudian £(x) menyatakan banyaknya bayi yang hidup
sampal dengan usia x tahun, sehingga diperoleh persamaan sebagal berikut
(Bowerset a, 1997):

LG)=¥2 1, (24.1)

Dimana [; adalah indikator untuk bayi yang bertahan hidup dari j, dan dapat pula
dinyatakan dengan:

i = {1, jika j hidup sampai dengan x

J 710, selainnya
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Karena I; adalah peubah acak, dan berdasarkan asums bahwa [, mempunyai
fungs survival yang sama dengan s(x), maka akan diperoleh nilai peluangnya
sebagai berikut:

P(Ii=1) =s(x) (2.4.2)

P(I;=0)=1-s5s(x) (24.3)
Dari persamaan (2.4.2) dan (2.4.3), diperoleh nilai harapan dari [; sebagai berikut
(Bowerset a, 1997):

E[lj] =1.s(x) +0.(1 = s(x)) = s(x) (2.4.9)

Sehinggannila ekspektasi dari L(x) dapat dinyatakan dengan :

E[L(x)] = E lz fj]

Jj=1

= s(x) + s(x) Hhiliii i x)
by
Ly = lp. s(x) (2.4.5)
= lo. xPo
= lo.exp(J p; dt) (2.4.6)

Selanjutnya peubah d,, menyatakan banyaknya orang yang berusia x tahun akan

meninggal sebelum mencapai usia (x + 1) tahun.

Misalkan ,,D, menyatakan banyaknyabayi yang meninggal antarausia x tahun

sampai dengan usia (x + n) tahun, maka berlaku persamaan berikut :
Px<X<x+n)=skx)—s(x+n) (2.4.7)

Selanjutnya indikator yang berlaku adalah sebagai berikut:
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a {1, jika j meninggal antara usia x tahun sampai x + n tahun
0, selainnya

Karena I; adalah peubah acak, maka akan diperoleh nilai peluangnya sebagai
berikut:
P(j=1)=s(x) —s(x+n) (2.4.8)
P(;=0)=1-[s(x) — s(x +n)] (2.4.9)
Dari persamaan (2.4.7) dan (2.4.8), diperoleh nilai harapan dari I; sebagai berikut:
E[l}] = 1.s(x) —s(x +n) +0.(1 = [s(x) —s(x + n)]) = s(x) —s(x +n)

Sehingga nilai ekspektasi dari ,,D, dapat dinyatakan dengan :

Ly

j=1
lo
= [{s(x) — s(x + n)} + {irbiititittoe Fdddrdnm-mam ___ il
b L
adx = lo.{s(x) — s(x + n)}
ndy = lg-5(x) — l5.s(x + n)
ndx =y = Leyn (2.4.10)

Dimana ,d, menyatakan banyaknya orang yang berusia x tahun yang meninggal
sebelum mencapal usia(x + n) tahun.

Berdasarkan persamaan (2.4.5) dan (2.4.10) diperoleh persamaan sebagai berikut:

L
Ly = lp.5(x) = s(x) =g -
0

Lx
xPo = & (2.4.12)

0
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Dan

Qo =1— pop=1-S=02=% (24.12)

Sehingga peluang (x) akan meninggal sebelum mencapai usia (x + t) tahun dapat

dinyatakan dengan:

tdx = 1— Dx
e
Ly
_ e = L+
Lx
%

(2.4.13)

25  Tingkat Suku Bunga (I nterest)

Tingkat suku bunga adalah sesuatu pembayaran yang dilakukan karena
seseorang meminjam uang sebagal balas jasa atas pemakaian uang yang telah
dipinjam. Secara umum cara perhitungan bunga dibagi menjadi dua yaitu tingkat
suku bunga sederhana/tunggal (simple interest) dan tingkat suku bunga majemuk

(compound interest).

25.1 Tingkat Suku Bunga Sederhana/Tunggal (Simple I nterest)

Menurut Laksono (2004:191), tingkat suku bunga tunggal adalah
perhitungan bunga yang dilakukan hanya berdasarkan pada pokok investasi.
Misalkan P menyatakan pokok, yaitu besarnya pinjaman atau modal pertama, dan

I adalah tingkat bunga setahun. Hal ini berarti bahwa pada akhir tahun besarnya
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bunga adalah iP, sehingga besarnya bunga dan pokok pada akhir tahun menjadi
P + iP. Bilabungatidak menghasilkan bunga (bungatunggal) maka banyaknya
bunga pada akhir tahun kedua adalah 2iP, pada akhir tahun ke-n menjadi niP,
sehingga jumlah pokok dengan bunganya menjadi P + niP. Bilajumlah
bunganya dengan pokoknya pada akhir tahun ke-n dinyatakan dengan P,,, maka

menurut perhitungan bunga tunggal, diperoleh
Pn=P+ niP

=P(1 + ni) (25.1)

2.5.2 Tingkat Suku Bunga M ajemuk (Compound I nterest)

Laksono (2004:191) mendefinisikan tingkat suku bunga majemuk adal ah
suatu perhitungan bunga dimana besar pokok jangka investasi selanjutnya adalah
besar pokok sebelumnya ditambah dengan bunga yang diperoleh. Misalkan besar
pokok P, tingkat bungatunggal i, jangkainvestasinyat tahun, maka besar bunga

majemuk dapat dihitung dengan menggunakan rumus :
l=P.i' (25.2.1)

Pada akhir tahun pertama jumlah bunga dan pokoknya adalah P(1 + i) dan

jumlah ini merupakan pokok yang baru untuk permulaan di tahun ke-2, yaitu,
P: = P(1 +1i) (Sembiring, 1986:32-33) (25.2.2)

Pada akhir tahun ke-2 besar bunga adalah iP, = iP (1 + i), sehingga pada

bulan tersebut, besar bunga dan pokoknya adal ah,
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P+ iP1=P1+iP(1+1i)
=P(L+i) +iP (1+])
= [P(L+)] (1+1i)
=P (1+i) (2.5.2.3)

P (1 +i)?ini yang akan digunakan dalam perhitungan untuk menemukan
besar pokok padatahun ke-3. Sehingga setelah t tahun nila total investas

menjadi,
P.=Po (1+i)' (Markonah dan Hedwigis, 2009:29). (2.5.2.4)

Dalam bunga majemuk didefinisikan suatu fungsi diskonto atau faktor
diskon yang disebut juga dengan nilai saat ini. Nila saat ini adalah investasi
sebesar 1 yang akan terakumulasi menjadi 1 + i pada akhir periode ke 1. Nilai
saat ini juga bisa disebut dengan faktor diskonto yang dinotasikan dengan v dan

dapat dinyatakan sebagai berikut :

1

v= (2.5.2.5)

1+

Pembayaran dimuka dan dinyatakan dengan suku diskonto (discount rate)

dinotasikan dengan d. Berikut definisi fungsi tingkat diskon d sebagai berikut :

N SPUPRREP. W P
d_(1+i)_|'v_1 AFE a#b

1-v (2.5.2.6)
Karenav adalah nilai sekarang (present value) untuk pembayaran sebesar

1 satuan yang akan dibayarkan 1 tahun kemudian, apabila pembayaran dilakukan

1 tahun lebih cepat, maka besarnya bunga yang hilang adalah d = 1 - v (Futami,

1993).
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Tingkat suku bunga selalu dinyatakan pertahun atau per annum (p.a).
Tingkat bunga tahunan yang dinyatakan itu apakah diakhiri dengan p.a atau tidak,
disebut dengan tingkat bunga nominal (Frensidy, 2010). Simbol untuk tingkat
bunga nominal adalah i), Untuk suku bunga nomina dengan k kali pembayaran
dalam satu tahun dapat dedifinisikan sebagai berikut (Futami, 1993):

_ ON () L
14i=(1+5-) dengani® =k [(1 + i)k — 1 (25.2.7)

N (1+i)%—(1+i)”
- 1

k

i)

K
1-d= (1-5-) dengand® =k 1— (1 —d)"¥]=k[1 - v¥/¥] (2528

Misalkany = (1 + i)* = f(x) maka f (x + Ax) = (1 + i)**4*

Menurut notasi Leibniz jika Ax — 0, maka diperoleh:

dy = fx+Ax)—-f(x)
dx puoitd Ax =[x
dy _ i 1+ )* — (1 +)*
dx  axso Ax
Sehingga:
dy L @+ -1 +))°
IR v @529

JkaAx = -, Ax - 0 maka= = 0

Dengan k adalah banyaknya pembayaran yang dilakukan dalam 1 tahun. Jika
k — oo maka akan diperoleh definisi lgju tingkat suku bunga, yaitu sebagai
berikut:

1
dy o @R+ 0)°
dx x=0—11_r,13 1
k

k
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a+ i)%— 1+0)°

E—»O l
k k
= ;lino]g it (25.2.10)

Untuk y = (1 +0)* maka 2| _ = In(1+ 1)
Untuk k — oo didapatkan nilai & dan dinyatakan dalam (Futami, 1993):

limi® =In(1+i) =6

koo
§=In(1+1)
ed =1+t
e =01+t
e % =140 = (2.5.2.11)

Dan § disebut dengan lgju tingkat suku bunga (force of interest).

2.6  Anuitas (Annuity)

Anuitas didefinisikan sebagai suatu rangkaian pembayaran dengan jumlah

tertentu dalam selang dan periode waktu tertentu (Sembiring, 1997).

2.6.1 Anuitas Tentu (Pembayaran Tahunan)

Anuitas tentu adal ah serangkaian pembayaran berkala yang dilakukan
selama jangka waktu tertentu dengan syarat dan besarnya pembayaran berkala
tidak perlu sama. Anuitas tentu dibagi menjadi dua, yaitu: anuitas tentu yang
dibayarkan di awal waktu pembayaran disebut anuitas awal (due annuity) dan

anuitas yang dibayarkan diakhir waktu pembayaran disebut anuitas akhir
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(immediate annuity). Total nilai sekarang dari anuitas akhir diberi notasi az
(immediate annuity) adalah (Futami, 1993):
PV=ap=v+v?+v+.+v" (2.6.1.1)

Dengan menggunakan rumus geometri, maka diperol eh:

1—v"
aﬁ|:v.( )

1—-v
_ (1—19“) J = { % e
= . — engand = T .v= v
1-v"
= (26.1.2)

Sedangkan total nilai sekarang dari anuitas awal (due annuity) yang diberi notasi
d adaah (Futami, 1993):
PV=dg=1+v+v2+v3+..+p"? (2.6.1.3)

Dengan cara yeng sama maka diperoleh:

. 1—"
da = '(1—1;')

=1 1_vn) d d=——=iv=1
= ( d engan —1+i—£.17— v

1 _ n
== vv (2.6.1.4)

2.6.2 Anuitas Tentu (Pembayaran k-kali setahun)

Suatu anuitas tentu yang pembayarannya dilakukan k kali dalam setahun
dengan selang pembayaran setiap 1/k tahun dan total pembayarannya dalam satu

tahun sebesar 1.

n

Makatotal nila sekarang dari anuitas tersebut yang dinotasikan, ai"f)adalah :
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( )__(v1/rc+v2;k g v3jk+”.+vn—1/k+vn)

1 plfk_ ynt1/k
Tk ( 1-pi/k )
1—p"

- k[(+i)1/k—1]

(0 1-v2 (2.62.1)

m) = o

Sedangkan untuk anuitas awal yang dinotasikan a dddlah

(k)_ (1 + pl/k 4 p2/k 4 p3/k, n—l,’k)
_ L Respt
Tk (1- ulfk)
. 1—v™
T k[1-(1-a) VK]
L (k)_ 1—v"
Al = 300 (2.6.2.2)

2.6.3 Anuitas Tentu (Pembayaran Kontinu)

Suatu anuitas tentu yang pembayarannya dilakukan k kali dalam satu

tahun dengan k — oo, atau dengan katalain pembayarannya dilakukan setiap saat,

dinotasikan dengan az; (Futami, 1993):

= _k
Gay = i oz

— 1—v"
= o
1-p"

(2.6.3)
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2.6.4 AnuitasHidup Kontinu (Continous Life Annuity)

Anuitas hidup adalah serangkaian pembayaran yang sifatnya periodik dan
pembayarannya hanya akan dilakukan apabila orang yang ditunjuk masih hidup

pada saat pembayaran jatuh tempo.

Anuitas hidup sebesar satu satuan per akhir tahun yang pembayarannya
dilakukan secara kontinu atau setiap saat disebut anuitas hidup kontinu. Dengan
nilai sekarang (present value) dari pembayaran anuitas tersebut dinotasikan
dengan peubah acak Y, yaitu: Y = ar dengan T = 0 (Bowers et a, 1997):

Dari persamaan (2.6.3) diperoleh(Futami, 1993):

1—-v7
0
Actuarial Present Value (APV) dari anuitas tersebut adalah:
. = BIY) = Blar) = | ar.f(de
0
oo
1—v"
= j —— f(Ddt (264.2)
0

Dengan menggunakan pengintegralan parsial tentu:

b b
fu dvz[uv]z—f‘udu
a

a

Misa kan:

u = ar , maka

du d 1—2pT
dt  dt\ 6
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_df1
T dt\s &

1dvt

6 dt

__1 tl
= E.v.nv

1
=——.vhIn(1+ i)™
vh. In( i)

dv = f(t) dt
dv = py-p(x +t)dt

v = — p, (Bowerset al, 1997)

Sehingga:
a = | arf@u
0
G = @) (= @]y - | = wevtae
0
Maka:

a, = Elar] = [ v*. p.dt (2.6.4.3)
Berdasarkan (2.5.2.11) persamaan (2.6.4.3) menjadi:
a, = E[ar] = ["e7%. (p.dt (2.6.4.4)
Dan berdasarkan persemaan (2.3.9), maka persamaan (2.6.4.4)menjadi:

a, = E[ar] = [, e %t.e Hdt (2.6.4.5)
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:JGOO e” (§+pit dt

1 s
= ——p (é+#)t|80

S+p
o (l —e” (6+p)oo)
4, =— (2.6.4.6)

Persamaan (2.6.4.5) adalah nilai APV dari anuitas seumur hidup. Dengan cara

yang sama, akan diperoleh nilai anuitas hidup berjangka n tahun sebagai berikut:

N n
Ayen] = E[QT] = fo vt tpxdt

= [e™0t ekt 4t
0
n
= f e~ (+pt dat
0

1 _
— e (<‘!‘+,u)t|3

S+pu
=~ (o~ +wn _ 1)
T
=i 1 =5
ax:—L = m (1 —e (6+u)n) (2.6.4.7)

2.7 Premi Asurans Jiwa

Premi adalah uang yang harus dibayarkan oleh pemegang polis kepada
perusahaan asuransi sebagai imbalan persetujuan penanggung untuk membayar
benefit dan santunan yang telah disepakati dalam polis asuransi jika orang yang
ditanggung meninggal dunia. Adatiga unsur utama yang menentukan perhitungan
premi asurans jiwa, yaitu:

a. Mortalitas (Harapan Hidup)

b. Suku Bunga
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c. Loading, yaitu biaya yang dikeluarkan untuk operasional perusahaan
asuransi
(Sembiring, 1986).

Premi asuransi dapat dibayarkan sekaligus atau secaratetap berkala. Premi
yang dibayarkan sekaligus disebut premi tunggal (Net Sngle Premium),
sedangkan premi tetap berkala dapat dibayarkan per tahun, per tri wulan dan per
bulan serta dilakukan pada permulaan tiap selang waktu.

Premi asuransi terbagi menjadi dua macam, yaitu premi netto dan premi
bruto. Premi netto adalah premi yang dibayarkan pemegang polis atau konsumen
berdasarkan perkiraan tingkat mortalita dan perkiraan tingkat suku bunga,
sedangkan tingkat biaya tidak dipergunakan. Premi netto dihitung atas dasar
prinsip keseimbangan antara pemasukan dan pengeluaran, yaitu nilai tunai dari
premi netto yang akan diterima oleh perusahaan asuransi di waktu yang akan
datang harus sama dengan nilai tunai dari benefit atau santunan yang akan
dibayarkan oleh perusahaan asurans.

Pada umumnya biaya-biaya yang dikel uarkan oleh perusahaan asuransi
seperti biaya administrasi, biaya penutupan, komisi dan lain-lain dibebankan
kepada pemegang polis (nasabah). Biaya- biaya tersebut sudah dimasukkan ke
dalam premi yang dibayarkan oleh pemegang polis. Premi yang mengandung nilai
biaya tersebut disebut sebagal premi bruto atau gross premium. Premi bruto
diperoleh dari nilai premi netto ditambah biaya atau dapat ditulis sebagai berikut:

Premi Brutto (Gross Premium) = Premi Netto + Biaya

(Futami, 1993)



24

2.7.1 Premi Tunggal Asuransi Jiwa

Pada asuransi dengan perhitungan kontinu, pembayaran benefit kepada
ahli waris nasabah dilakukan sesaat setelah nasabah meninggal dunia. Jumlah
dan waktu pembayaran benefit pada asuransi jiwa tergantung pada panjang
interval dari dikeluarkannya polis sampai tertanggung meninggal dunia.
Berdasarkan uraian tersebut, asurans jiwaterdiri dari fungsi benefit atau
santunan (b)) dan v;. Fungsi v; adalah nilai sekarang dari pembayaran b; dant
adalah panjang interva pada saat polis dikeluarkan sampai dengan (x)
meninggal dunia. Keduanya membentuk suatu peubah acak yang dilambangkan

dengan Z; yang didefinisikan sebagai berikut :

Zi=b. v

Karena T(x) adalah peubah acak dari sisa waktu hidup nasabah atau waktu
dari dikeluarkannya polis sampai waktu meninggal nya nasabah, maka Z; adalah
fungs peubah acak (Actuarial Present Value) pembayaran benefit pada saat polis

asurans dikeluarkan.

2.7.1.1 Premi Tunggal Asuransi Jiwa Berjangka

Asurans jiwa berjangka adalah suatu asuransi yang membayarkan
benefit atau santunan kepada ahli waris nasabah apabila si nasabah meninggal

dunia selama dalam jangka waktu polis asuransi yang telah ditentukan.
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Gambar 1. Sistem Pembayaran Benefit pada Asuransi Jiwa Berjangka

Dengan w (usia maksimum seseorang) = 110 tahun

Besarnya manfaat () sebesar satu satuan diberikan setelah meninggal, maka :

dengan

Z_{e'&:v‘,tgn
=
0 t>n

Sehingganilai APV dari asurarsi berjanigka adalah :

J—

E[Z] =E[V] = Ay = [, v\ f(t)dt

J—

E[Z] =E[V] = Az = [y v px-(x + t)dt
:J;]ne_at- e Ht e dt

:f;l e*-(,u.+6)t. Uy dt

n

=u (__ _1_8—-(p.+ﬁ)t)

H+6 0

=t (= (SN = ()0
-~ (e e )

p—

e il —(u+é
A —m(l—e(‘”’ )

xm],

(2.7.1.1)
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2.7.1.2 Premi Tunggal Asuransi Jiwa Endowment Murni

Asurans jiwaendowment murni yaitu suatu asuransi yang apabila
tertanggung (nasabah) masih hidup sampai masa polis asuransinya berakhir maka
tertanggung (nasabah) akan mendapatkan sgjumlah uang santunan. Tetapi jika
nasabah meninggal dunia dalam jangka waktu tertentu (dalam periode polis
asuransi), maka ahli waris nasabah tidak akan mendapatkan mendapatkan

benefit/santunan.

X n

Gambar 2. Sistem Pembayaran Benefit pada Asuransi Jiwa Endowment Murni
Besarnya manfaat (b) sebesar satu satuan diberikan sesaat setelah masa
kontrak habis dan tertanggung masih hidup, maka :

o) t<n

b?:

pe vt t>n
e <

dengan

P vt t>n
0 t=n

Sehingganilai APV dari asuransi endowment murni ini adalah :

E[Z]=E[V] =41 =[ v"f(t)dt
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Ex:":':f =pn J:D f(t)dt
Catatan :
0, =P (T(X) > 1) :J'tm f(t)dt

= P (TOO=<1) = J, f(0)dt

Dari keterangan tersebut nilai APV dari asuransi endowment murni menjadi :

=g~ g=ih (2.7.1.2)

2.7.1.3 Premi Tunggal Asuransi Jiwa Dwiguna

Asurans jiwa dwiguna adalah suatu asuransi yang apabila tertanggung
meninggal dunia dalam jangka waktu polis asuransi yang telah disepakati atau
masih tetap hidup sampai masa polis asuransinya berakhir, maka ahli waris

nasabah akan tetap mendapatkan uang santunan.

b

X X+t w - X

Gambar 3. Sistem Pembayaran Benefit pada Asuransi Jiwa Dwiguna

Besarnya manfaat/benefit sebesar satu satuan diberikan sesaat setelah meninggal
atau diberikan sesaat setelah masa kontrak habis dan tertanggung masih hidup,

maka:
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b;={1’ t>n

1, t<n

_ B e
Ve=1..t
v, t<n

dengan

v, t>n
Zt:{t
vo,t<n

Maka besarnya APV untuk asuransi ini adalah :

f

E[Z]=E [Vt] = Zx:n_‘r - EJr:n_l + Zac:n_|f

A= o VS At + [ v f(8)dt
=J'0nv‘. ey -H(x + O)dt +v™. oy

=71 o _ el

o s il - ) -8 -
A '_-_W_m(l_e (u+ )n)-{—e n o—un (2713)

X

2.7.2 Premi Kontinu

Untuk melakukan pembayaran premi asuransi, maka perusahaan asuransi
akan menerbitkan suatu polis yang beris tentang jumlah pembayaran premi yang
diperlukan. Berkenaan dengan polis asuransi, akan kita definisikan jumlah
kerugian (total loss) dengan simbol L. Untuk penanggung L adalah perbedaan

antaranilai sekarang dari santunan dan nilai sekarang dari pembayaran premi.
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Nilai kerugian (L) ini merupakan peubah acak dari nilai sekarang dari
santunan yang dibayarkan oleh penanggung tak sebanyak premi anuitas yang
dibayarkan ol eh tertanggung.

Prinsip ini dikenal dengan prinsip ekivalen (equivalence principle) dan
mempunyai syarat bahwa: E[L] =0
Maka: E[Nilai sekarang santunan — Nilal sekarang premi] =0

E[Nilai sekarang santunan = E[Nilai sekarang premi]

Dari konsep dasar yang menyangkut penentuan premi dan santunan yang
menggunakan prinsip ekivalen akan dilihat pada kasus kontinu untuk asuransi
jiwadwiguna.

Untuk premi yang dibayarkan kontinu, dengan santunan dibayarkan segera
pada saat tertanggung berusia x meninggal, akan kitalihat sebagai contoh untuk
kasus asuransi seumur hidup. Nilai sekarang dari kerugian untuk penanggung jika
meninggal terjadi pada saat t adalah :

I(t) = v* — ﬁﬁa (2.7.2.1)
maka untuk peubah acak dari kerugian :

L=I(M=v" —P; 3 (2.7.2.2)
sehingga dengan prinsip ekivalen :

E[L] = E[v" —P_]=0
=E[v"] - ﬁE[@}-W] =0 (2.7.2.3)
dengan premi asuransi seumur hidup yang dinotasikan P(A4,) maka:
A, —P(A)a,=0

atau



30

Pld.y= (2.7.2.4)

S e

Disini dapat dilihat bahwa untuk kasus premi bersih yang kontinu, asuransi dan
anuitasnya berbentuk kontinu.

Dengan menggunakan prinsip ekivalen seperti diatas, maka akan diperoleh
rumus persamaan untuk menghitung premi bersih yang kontinu untuk asuransi

jiwadwigunayaitu :

h Y|
2|

F_’(zx;-'-‘j) == (2.7.2.5)

X

2|
2|

2.8  Premi Diskonto Kontinu (Discounted Continuous Premiums)

Dasar dari premi diskonto kontinu atau disebut juga (apportionable
premium), P, adalah jenis asuransi yang dibayarkan setiap saat atau bentuk
kontinu dan jenis pembayaran preminya (anuitas) berbentuk apportionable. Maka
untuk peubah acaknya :

L=I(TM)=v" — Pﬂk)a;,’{) (2.8.1)
menggunakan prinsip ekivalen :

E[L] = E[v” — P(")ii;—l‘;)] =0
= E[v7] - PWE[a®]=0 (2.8.2)
akan didapat premi santunannya yang dinotasikan P*)(4,) maka:
A, —pP®Aya® =0 (2.8.3)

Jadi
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a® 4 d(k) P
_S_}i—i =—P(4,) (2.8.4)
Dari persamaan (2.8.4) diatas, maka diperoleh :
pk) (4,) = f‘_h”_]p(qu)
1} 1
= P(Ax) K
= ﬁ(ﬁx)ﬁm k (2.8.9)

Jadi rumus dasar dari premi diskonto kontinu (discounted continuous premiums)
adalah :

e i [1—v1/k] dk
P(Ax)am.k - P(Ax) _6_ k= ——P(Ax) (286)

Dengan menggunakan cara yang sama, maka akan diperoleh rumus dasar dari

premi diskonta kontinu untuk asuransi jiwa dwiguna yaitu :

P(A.: Dk = P(A) —— [1-v e ‘(_x ) (2.8.7)

1/k]

2.9 Pengelolaan Dana pada Asuransi Jiwa Syariah

Menurut Sumitro (2004), mekanisme pengolahan dana pada asurans
jiwa syariah terbagi dalam duajenis, yaitu pengolahan dana dengan unsur

tabungan dan pengol ahan danatanpa unsur tabungan.

2.9.1 Pengolahan dana dengan unsur tabungan

Pengol ahan dana dengan unsur tabungan dilakukan dengan cara sebagai berikut:
a.  Premi yang dibayarkan peserta asurans kepada perusahaan, akan dibagi

untuk “biaya administrasi, rekening tabungan dan rekening khusus (rekening
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tabarru’)”. Rekening tabungan merupakan rekening yang menjadi tabungan
bagi peserta dimana dapat digunakan oleh peserta kapanpun sesuai kehendak
peserta asurans, sedangkan rekening tabarru’ merupakan rekening yang
khusus disediakan untuk tolong-menolong berupa pembayaran klaim kepada
ahli waris jika diantara para peserta ada yang ditakdirkan meninggal dunia.

b. Danapremi padarekening tabungan dan rekening khusus disatukan,
kemudian dikembangkan melalui investasi proyek yang dibenarkan dalam
Islam dengan menerapkan prinsip bagi hasil (mudharabah) sesuai dengan
kesepakatan, misalnya 60% keuntungan untuk peserta dan 40% keuntungan
untuk perusahaan.

c. Keuntungan peserta sebesar 60% tersebut dimasukkan dalam rekening
tabungan. Sedangkan keuntungan perusahaan sebesar 40% dipergunakan

untuk pembiayaan operasiona perusahaan.

2.9.2 Pengolahan danatanpaunsur tabungan

Pengol ahan dana tanpa unsur tabungan dilakukan dengan cara sebagai berikut:

a.  Premi yang diterimadibagi untuk “biaya administrasi dan rekening tabarru”
yaitu rekening yang khusus disediakan untuk tolong-menolong berupa
pembayaran klaim kepada peserta jika sewaktu-waktu tertimpa musibah atau
meninggal dunia.

b. Premi padarekening tabarru’ dimasukkan ke dalam kumpulan dana peserta,
kemudian dikembangkan melalui investasi proyek yang dibenarkan dalam

Islam.
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c. Keuntungan investasi yang diperoleh dimasukkan ke dalam kumpulan dana
peserta.

d. Setelah dikurangi beban asurans yaitu klaim dan premi reasurans, jika masih
terdapat kel ebihan, maka kelebihan itu akan dibagi menurut prinsip
mudharabah.

e. Dari kelebihan tersebut, akan dikembalikan sekian persen kepada peserta
yang tidak mengalami musibah. Dan sisanya merupakan keuntungan

perusahaan akan digunakan untuk pembiayaan operasional perusahaan.

210 Return Asurans Syariah

Misalkan seorang pemegang polis mulai terdaftar pada umur x tahun
dengan masa pertanggungan n tahun. Berdasarkan proses bisnis asuransi syariah
yang menggunakan unsur tabungan, premi yang dibayarkan digunakan untuk
biaya administrasi, tabungan peserta, dan tabungan tolong-menolong (tabarru’).
Misalkan pembagian dananya sebagai berikut:

a% untuk biaya administrasi

[% untuk tabungan peserta

(100 - a - )% untuk tabungan tabarru’

Dana yang diinvestasikan adalah dana pada tabungan peserta dan tabungan
tabarru’.

Berdasarkan Salinan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (SAL-POJK) Nomor
72/ PJOK.05/ 2016 Tentang K esehatan K euangan Perusahaan Asuransi dan

Perusahaan Reasuransi dengan Prinsip Syariah, Pasal 19 ayat 4 yang berbunyi :



34

“Penempatan atas aset yang diperkenankan dalam bentuk investasi sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf d sampai dengan huruf k, jumlah seluruhnya paling
tinggi 80% (delapan puluh persen) dari jumlah investasi’.
Sehingga dana yang diinvestasikan dapat dituliskan:

=Pp% + P (100 - a - B)%

=P (100 - a)% (2.10.2)
dimana[P (100 — a)%] < 80%

Misal laju pengembalian (keuntungan) yang diperoleh peserta pada tahun ke-t
adalah r;. Artinyauang 1 satuan di awal tahun ke-t akan menjadi 1 + r; di akhir

tahun ke-t.

Jikadi awal tahun pertama perusahaan menginvestasikan dana sebesar

P[(100 — a)%], makadanadi akhir tahun pertama akan menjadi:

= [P(100 - @)% + 1] (2.10.2)

dengan r; = keuntungan investasi.

Keuntungan yang diperoleh dari hasil investas tersebut dibagi menjadi milik
perusahaan asuransi dan milik peserta asuransi sesuai dengan proporsi tertentu.
Misalkan pembagian keuntungannya sebagai berikut:

b % untuk tabungan peserta

(100 — b)% untuk perusahaan asuransi

Sehingga diperoleh:

Keuntungan peserta=r . b%
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keuntungan perusahaan asuransi = r; . (100 — b)%
Dari keuntungan yang didapat, maka besarnya tabungan peserta adal ah:
=PB% +r:.b% (2.10.3)

Keuntungan yang diperoleh pemegang polis setiap tahun berbeda-beda,
disesuaikan dengan kinerja perusahaan tempat perusahaan asuransi tersebut

berinvestas.



(1. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Pendlitian

Pendlitian ini dilakukan di Jurusan Matematika Fakultas M atematika dan

IImu Pengetahuan Alam Universitas Lampung pada tahun gjaran 2017/2018.

3.2 Data Pendlitian

Penelitian ini menggunakan peluang kematian yang mengacu pada Tabel
Mortalitas Indonesia (TMI) tahun 2011, yaitu yang diterbitkan oleh Asosiasi
Asurans Jiwa Indonesia (AAJI). Dan dengan bantuan aplikasi dari PT. Asuransi
Jiwa Bumiputera Syariah, dengan melibatkan software Microsoft Excel dan

MATLAB 2013.

3.3 Metodedan Tahap Pendlitian

Untuk melakukan komputasi alokasi dana dari premi asuransi jiwa syariah
menggunakan metode dwiguna, dapat dilakukan sgumlah langkah. Langkah-

langkah yang dimaksud adalah :

1. Menentukan asumsi-asumsi yang digunakan, yaitu :
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a. Peluang bertahan hidup yang diharapkan sampai t tahun dengan syarat

hidup di usiax dan nilai laju kematiannya, dinyatakan sebagai :

u=—n(py

b. Lau tingkat suku bunga majemuk (force of interest) memenuhi hubungan :
vi=(1+i)t=e?

2.  Menentukan besaran nilai premi bersih keatinu asurans jiwadwiguna:

_ A
P(Zx:"""]) = arx n|

x|
3. Menentukan besaran nilai premi diskonto kontinu asuransi jiwa dwiguna.:

wo—— g%
P(Ex:::q)am.k = TP(EX::'J)

4. Menentukan besaran nilai alokasi dana premi asuransi syariah :
a. Menentukan besarnya premi yang akan diinvestasikan :
P (100- a)%
b. Menentukan besarnya dana setelah investas :
[P(100- a)% + ry]
c. Bagi hasll danahasil investasi dengan menentukan besarnya dana alokasi
untuk tabungan peserta:

P A% +r1:.b%



Menentukan laju tingkat
kematian, masa asuransi, dan laju
tingkat suku bunga

1l

Menentukan nilai premi bersih
kontinu asuransi jiwa dwiguna

[ Menentukan nilai premi diskonto

kontinu asuransi jiwa dwiguna

g

Menentukan alokas dana premi
asurans syariah

iy

Bagi hasil danainvestas
berdasarkan prinsip syariah

\ ) _ —__ ____

Gambar 4. Diagram Alir Alokasi Dana dari Premi Asuransi Jiwa Syariah dengan

Metode Dwiguna
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan maka
dapat diperoleh kesimpulan bahwa untuk peserta yang masa asuransinya sama
tetapi usianya berbeda, maka semakin tua usia peserta, semakin besar premi dan
klaim asuransinya, sehingga alokasi dananya juga semakin besar. Sebaliknya,
Jika semakin muda usia peserta maka premi dan klaim asuransinya semakin kecil,
sehingga semakin kecil pula alokasi dananya.

Untuk peserta dengan usia yang samatetapi masa asuransinya berbeda,
maka semakin panjang masa asuransi, semakin kecil premi dan klaimnya,
sehingga diperoleh alokasi dana yang semakin kecil. Sebaliknya, jika masa
asuransinya semakin pendek maka premi dan klaimnya akan semakin besar,

sehingga semakin besar pula alokasi dananya.

5.2 Saran

Saran untuk penelitian selanjutnya, dapat dilakukan analisis danatabarru’
menggunakan perhitungan Cost of Insurance (COI). Dimana perhitungan ini
terdiri dari beberapa komponen, yaitu tabel mortalita, asumsi hasil investasi (i)

dan asumsi biaya pengelolaan ().
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